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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh video pembelajaran pada materi pokok asam basa di tingkat SMP yang valid, praktis dan efektif. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model pengembangan Hannafin dan Peck dengan prosedur penelitian yaitu (1) analisis kebutuhan, (2) design, (3) pengembangan/ implementasi dengan setiap fasenya dilakukan evaluasi dan revisi. Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII SMPIT Al Fityan School Gowa dengan jumlah  27 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk mengetahui hasil validasi dan hasil kepraktisan, serta pemberian pre-pos tes untuk mengetahui  keefektifan tes hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas video pembelajaran mencapai skor rata-rata validasi materi dan validasi media 3,7 termasuk kategori cukup valid, persentase kepraktisan penilaian peserta didik mencapai 93,2% dan penilaian oleh guru 89,7% keduanya termasuk kategori praktis serta tes hasil belajar penilaian keefektifan mencapai rata-rata gain skor 0,44 termasuk peningkatan hasil belajar kategori sedang.

Abstract: The study aims at obtaining a valid, practical, and effective of video learning on acid and base subject in junior high school (SMP)This research is development and research which refers to Hannafin and Peck development model with the following prosedures: (1) need assessment, (2) design, (3) Development & implementation phase where each phase there are evaluation and revise. The test subject of this research was the student of class VII at  SMPIT Al Fityan School Gowa with the total of  27 students. Data were collected using questionnaire to discover the validation result and practical result, as well as pretest and postest give to examine the result effective of students learning. The result of the study reveal that the quality of video learning achieves average score of subject validation and media validation by 3,7, wich is in fairly valid category; the practical percentage assessed by the students achieves 93,2% and teacher’s assessment is 89,7%, both are in pratical category; the learning result of effectiveness assessment achieves the average of gain score by 0,44, including the improvement of learning result in medium category.
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*Mahasiswa Program Studi Kimia Pascasarjana UNM
*Disusun oleh Emiliani yang dibimbing oleh Tabrani Gani dan Anwar Muhammad

PENDAHULUAN

A. Video Sebagai Media Pembelajaran
Variasi pembelajaran adalah suatu hal yang sangat penting dalam perilaku keterampilan mengajar, variasi dalam menggunakan berbagai metode mengajar, sumber bahan pelajaran, media pembelajaran, dan variasi dalam bentuk interaksi antara guru dan murid. Salah satu inovasi terbaru yaitu dengan menggunakan video sebagai media dalam pembelajaran (Alma, 2010). Seiring perkembangan teknologi di bidang komunikasi dan informasi, media pembelajaran dapat lebih berkembang dengan banyaknya fasilitas media elektronik, sehingga bahan ajar dalam proses mengajar semakin mudah 
diterima oleh peserta didik (Munadi, 2008). 
Video dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan rekaman gambar hidup atau program televisi untuk ditayangkan lewat pesawat televisi, atau dengan kata lain video merupakan tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara. Video berasal dari bahasa Latin, video-vidivisum yang artinya melihat (mempunyai daya penglihatan); dapat melihat. Video pembelajaran merupakan salah satu jenis media audio visual. Media audio visual adalah media yang mengandalkan indera pendengaran dan indera penglihatan. Media audio visual merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak. Media ini dapat menambah minat peserta didik dalam belajar karena peserta didik dapat menyimak sekaligus melihat gambar. 
Video merupakan gambar dalam frame, di mana frame demi frame diproyeksikan melalui proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup (Arsyad, 2013). Media pembelajaran berbasis multimedia merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan penggabungan antara gambar, suara atau audio, dan video. Film dan Video merupakan contoh media pembelajaran berbasis multimedia yang mampu digunakan untuk penyampaian materi. Materi disampaikan melalui gambar bergerak yang terdiri dalam banyak frame yang diputar atau disusun dan ditampilkan secara bergiliran dengan cepat sehingga film atau video tersebut dapat menampilkan objek  bergerak (Giroth, 2012).
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran merupakan salah satu jenis media audio-visual yang dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara sesuai yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Karena video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. 
Video pembelajaran mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Jika dibandingkan dengan media cetak yang berupa buku teks, media film lebih menarik minat belajar siswa karena dilengkapi dengan gambar bergerak yang menyerupai gambar asli, efek suara dan grafis berupa tulisan sebagai penjelas. Selain ditujukan untuk menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas, media video juga membantu siswa yang ingin belajar secara mandiri. 
Kriteria video pembelajaran yang dapat disimpulkan dari beberapa sumber literatur, diantaranya:
1. Menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan.
2. Memiliki tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara. 
3. Video mampu menampilkan gambar dengan dekat dan lebih jelas. 
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5. Memperluas wawasan pengetahuan siswa dengan menampilkan informasi, pengetahuan baru dan pengalaman belajar yang sulit diperoleh secara langsung oleh siswa. 
B.  Model Pengembangan Hannafin&Peck
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)Model Hannafin dan Peck merupakan salah satu dari banyak model desain pembelajaran yang berorientasi produk. Model berorientasi produk adalah model desain pembelajaran untuk menghasilkan suatu produk, biasanya media pembelajaran (Afandi, 2011). Model Hannafin dan Peck ialah model desain pembelajaran yang terdiri dari tiga fase, yaitu Need Assestment (Fase Identifikasi kebutuhan), Design (Fase Desain) dan Develop/Implement (Fase Pengembangan dan Implementasi). Dalam  model ini disetiap fase akan dilakukan pengembangan, penilaian dan pengulangan (Rusyani, 2012). Prosedur pengembangan penelitian ini lebih lengkapnya terlihat pada  Gambar 1,
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	Gambar 1. Bagan Model Pengembangan Hannafin dan Peck

C. Hasil Belajar 
Video pembelajaran dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, masih ada peserta didik yang memiliki hasil belajar rendah sampai tidak tuntas dan remedial pada saat ulangan semester. Hasil pengecekan langsung pada daftar analisis nilai ulangan peserta didik, terkhusus pada mata pelajaran kimia masih ada sekitar 20% yang tidak tuntas dari KKM 78 ini artinya masih kurang dalam hal kognitifnya sehingga berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan penilaian (evaluation, Bloom dalam Kurniawan (2011). Kategori hasil belajar kognitif Bloom tersebut mengalami revisi menjadi mengingat (remembering), memahami (understanding), mengaplikasi (applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating), (Rochmad, 2013).
Dalam penelitian ini, hasil belajar yang dijadikan fokus adalah kemampuan kognitif dengan pemberian pretes dan postes. Soal-soal pretes dan posts digunakan meliputi empat kategori kognitif yaitu  mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasi (C3), menganalisis (C4).
fokus pengujian keefektifan video pembelajaran yang dikembangkan ini yaitu bagaimana meningkatkan hasil belajar peserta didik yang masih belum tuntas kognitif kimianya.
Hasil belajar peserta didik salah satunya dapat dilihat dari hasil tes, yang diberikan oleh pengajar dari mata pelajaran yang bersangkutan, Bloom dalam Kurniawan (2011). Ranah kognitif taksonomi Bloom 
D.  Tinjauan Umum Materi Asam Basa
Tinjauan pustaka yang telah dibahas terkait rencana peneliti mengembangkan media, pada fase yang pertama dari model pengembangan Hannafin dan Peck adalah fase identifikasi kebutuhan. Pada tahap ini yang dilakukan diantaranya adalah analisis materi dalam memilih dan menentukan materi ajar apa saja yang akan dibuat dalam media pembelajaran, dan mengidentifikasikan kaedah yang paling baik untuk mencapai tujuan pembuatan media. 
Video pembelajaran sebagai media pembelajaran bisa membantu dalam menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu. Setelah melakukan analisis kurikulum dan silabus, peneliti sangat tertarik untuk mengambil materi Asam basa di SMP, karena materi dan media yang cocok karena materinya meliputi pemaparan konsep, gambar-gambar yang termasuk contoh asam basa, ada simulasi percobaan pengujian sifat, serta sasaran peserta didik yang masih tergolong baru mendapatkan materi kimia.
Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan bahwa materi pokok Asam Basa, dipelajari pada kelas VII sebanyak 6 jam pelajaran, 3 kali pertemuan (2x40 menit). Standar Kompetensi dalam materi pokok ini adalah Memahami klasifikasi zat. Kompetensi Dasarnya yaitu 1.1. Mengelompokkan sifat larutan asam, larutan basa, dan larutan garam melalui alat dan indikator yang tepat. 2.2 Melakukan percobaan sederhana dengan bahan-bahan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan indikator berikut: Membedakan sifat asam, basa, dan garam; Menentukan contoh dan kegunaan zat yang mengandung asam, basa, dan garam; Mengelompokkan larutan asam, larutan basa dan larutan garam melalui alat dan indikator yang tepat. Sehingga sangat mempermudah pembelajaran jika digunakan video pembelajaran.
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development). Penelitian   ini   digunakan   untuk   mengembangkan   suatu     produk     baru     atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.  
B. Definisi Operasional Variabel
1. Video pembelajaran adalah media pembelajaran yang dikembangkan berisi pemaparan judul, tujuan pembelajaran, konsep materi yang meliputi gambar contoh dalam kehidupan, penjelasan materi dan gambaran keterampilan, serta soal evaluasi.
2. Sasaran uji coba produk yaitu peserta didik yang belum tuntas dalam mencapai nilai minimal untuk ulangan semester, sebanyak 27 orang peserta didik dari keseluruhan 96 orang (dari 4 kelas) kelas VII.
3. Kriteria media video pembelajaran yang dikembangkan diantaranya menyajikan konsep dan keterampilan, memiliki tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara, menampilkan gambar serta peristiwa dengan dekat dan lebih jelas. Media yang baik setelah dievaluasi dan mencapai kategori kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan minimal cukup baik.
4. Kevalidan menunjukkan tingkat kesahihan atau ketepatan tentang media yang dikembangkan dan merupakan hasil penilaian dari validator materi dan validator media. Kepraktisan merupakan hasil penilaian dari guru bidang studi serta siswa yang diartikan sebagai kemudahan penggunaan video sebagai media pembelajaran. Sedangkan keefektifan yaitu ketercapaian tujuan pembelajaran menggunakan video  pembelajaran dari tes hasil belajar kognitif dengan melihat gain skor hasil pretes dan postes peserta didik.
C. Desain Penelitian

Model Pengembangan Hannafin dan Peck, model pengembangan ini terlihat pada gambar gambar (2).
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Gambar 2. Bagan langkah Model Pengembangan Hannafin dan Peck

D. Lokasi dan Objek Penelitian
Uji coba video pembelajaran yang dikembangkan sebagai media pembelajaran kimia dalam penelitian ini akan dilakukan di SMPIT Al-Fityan School Gowa dan subyek   penelitian   adalah   peserta   didik   kelas  VII SMP, dimana penentuan kelas nantinya dengan menggunakan cara Random Sampling (acak).
E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pengembangan 
Model Hannafin dan Peck ini terdiri dari tiga fase dengan beberapa aspek disetiap fasenya. Model ini, disetiap fase akan dilakukan evaluasi dan revisi yang terlihat pada bagan pengembangan gambar 1 (di atas).
2. Tahap Pelaksanaan
	Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Al Fityan School Gowa dilanjutkan pemberian remedial pada ulangan semester ganjil dengan menggunakan bantuan video pembelajaran pada Tabel.1. Tahap Pelaksanaan Uji Coba

	Langkah Remedial dan Remedial
	Alokasi Waktu

	Remedial (Penayangan video pembelajaran 
	30 menit

	Tes (Mengerjakan soal postes)
	30 menit


F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner dan tes hasil belajar kognitif. Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner digunakan untuk mengukur kualitas media yang dikembangkan. Instrumen kuesioner pada penelitian pengembangan ini berupa lembar validasi  untuk validator materi, lembar validasi untuk validator media, kuesioner penilaian kepraktisan untuk guru dan untuk peserta didik. Sedangkan data tes hasil belajar kognitif diperoleh dari pemberian pretest-posttest.
G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini data yang diperoleh terdiri atas data kualitatif dan data kuantitatif. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan penggunaan video pembelajaran yang tengah dikembangkan. Suatu media dapat digunakan tidak hanya dilihat dari sudut pandang pengembangan materi, akan tetapi juga mempertimbangkan tiga aspek yaitu kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Berikut ini dikemukakan tentang analisis data video pembelajaran yang dikembangkan.
1. Analisis data hasil kevalidan
Analisis data kuesioner validasi dilakukan oleh validator media dan validator materi dengan tujuan untuk memperoleh penilaian terhadap media yang dikembangkan. Penilaian yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan skala Likert 5-1 (Sugiyono, 2012)
Menganalisis data tentang penggunaan video pembelajaran, dilakukan
tabulasi data angket dengan aturan pemberian skor menggunakan skala Likert:
a. Menghitung nilai rerata skor hasil penilaian validator.         = 
 = rerata skor, V1=hasil penilaian validator 1, V2=hasil penilaian validator 2
b.  Menginterpretasikan kategori kevalidan berdasarkan tabel 2:


Tabel 2. Kategori validitas lima kategori pengembangan media pembelajaran (Hobri, 2009).
	Rentang
	Kategori

	 = 5
	Sangat Valid

	4 ≤ < 5
	Valid

	3 ≤ < 4
	cukup valid

	2 ≤ < 3
	kurang valid

	1 ≤ < 2
	tidak valid


Kriteria kevalidan menggunakan tabel (2) di atas, untuk mengetahui kualitas dari produk media yang dikembangkan, maka peneliti menggunakan kriteria minimal “cukup layak”   agar  video   pembelajaran  yang  dikembangkan   dikatakan   dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran.
2.   Analisis data kepraktisan video pembelajaran
Analisis data kepraktisan video pembelajaran diambil dari data kuesioner guru dan peserta didik dengan aspek penilaiannya meliputi kesesuaian, penyajian, dan cakupan materi pelajaran, dan aspek komunikatif dan tampilan video. Analisis hasil kepraktisan ini dilakukan dengan cara deskriptif kuantitatif yaitu memberi penilaian tentang media dengan persentase yang diperoleh berdasarkan perhitungan skor skala Likert yang dilakukan dengan langkah-langkah:
a.  Mengubah penilaian kualitatif menjadi kuantitatif dengan aturan pemberian skor
      menggunakan skala Likert.
b.  Menghitung nilai rerata skor tiap indikator dengan rumus:   X = 
Keterangan: 
X = skor rata-rata, Σx = jumlah skor, N = jumlah subjek responden
c. Membuat persentase rata-rata dengan rumus % = , dengan kriteria presentase rata-rata disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria Kualifikasi Kepraktisan yang dinilai oleh guru dan peserta didik
	Tingkat presentasi
	Kualifikasi
	Keputusan

	80%-100%
	Praktis
	Produk dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran

	60%-79%
	cukup praktis
	Produk dapat dilanjutkan dengan menambahkan sesuatu yang kurang dengan pertimbangan tertentu

	50%-59%
	kurang praktis
	Merevisi dengan meneliti kembali secara seksama dan mencari kelemahan-kelemahan produk untuk direvisi

	<50 %
	tidak praktis
	Tidak dapat digunakan dan merevisi besar-besaran tentang isi produk


Sumber: (Mardikaningtyas, 2016)
Kriteria kepraktisan menggunakan tabel (3.6) di atas, untuk mengetahui kualitas dari produk media yang dikembangkan, maka peneliti menggunakan kriteria minimal “cukup praktis” agar video yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik sebagai media.
3.  Analisis data keefektifan video pembelajaran
Analisis hasil keefektifan diperoleh dari tes belajar yang dilakukan dengan metode pretest dan postest. 
Data hasil belajar peserta didik meliputi pretest dan posttest dianalisis seara 
deskriptif kuantitatif untuk mengetahui peningkatan belajar peserta didik dianalisis dengan persamaan:		
g= 
keterangan: 	g = gain skor	
S2 = skor posttest peserta didik
S1 = skor pretest peserta didik
Smax = skor maksimal tes.
Kategori peningkatan yang digunakan adalah tinggi apabila g > 0,7; sedang apabila 0,3 <g ≤ 0,7; dan rendah apabila g ≤ 0,3 (Archambault. 2008).
Menghitung nilai rerata skor tiap indikator dengan rumus:
X = Σ X/𝑁
Keterangan: X = skor rata-rata, Σx = jumlah skor, N = jumlah subjek uji coba
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Fase I yaitu identifikasi kebutuhan (Need assessment)
Video yang dikembangkan merupakan media pembelajaran yang memiliki kelebihan atau karakteristik menampilkan konsep dan keterampilan, memiliki tayangan gambar bergerak yang disertai dengan suara, menampilkan gambar serta peristiwa dengan dekat dan lebih jelas dibandingkan dengan media lainnya, karena media berbasis video merupakan perpaduan antara audio dan visual. Hal ini akan sangat menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik yang berbeda-beda, dari hasil wawancara diperoleh bahwa ada peserta didik yang menyukai belajar dengan ada refreshing seperti penggunaan media yang menarik, ada pula peserta didik yang lebih suka jika penjelasan detail penjelasan materi, pemberian contoh dalam bentuk gambar atau peristwa. Mengingatpula beberapa peserta didik masih belum tuntas mencapai KKM sehingga harus remedial di ulangan semester, sehingga diasumsikan materi pelejaran yang belum tersampaikan baik ke peserta didik.
Hasil observasi dan wawancara terhadap guru diperoleh gambaran bahwa guru sering menggunakan media pembelajaran dalam kelas hanya saja masih terbatas powerpoint dan belum memaksimalkan penggunaan media seperti tape atau video yang bersifat audio atau audio visual apalagi untuk materi yang berat seperti asam-basa,sehingga banyak peserta didik yang hasil belajarnya belum sampai nilai KKM 78.
	Hasil identifikasi kebutuhan inilah menjadi dasar adanya ide atau gagasan untuk mengembangkan suatu produk yang didapatkan berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan yaitu tahapan pengumpulan informasi dalam bentuk wawancara dan observasi dan selanjutnya dilakukan analisis konsep materi yaitu 
	Validator
	Jenis Kesalahan
	Saran Perbaikan

	Validator 1
	Urutan pemabahasan materi
	Peserta didik menemukan konsep 

	
	Ulasan materi tidak terlalu jelas
	Materi sebaiknya gunakan yang kontekstual

	Validator 2
	Huruf digunakan terlalu kecil
	Jangan terlalu bervariasi

	
	Videonya bagus dan mudah dipahami
	Terus berkarya dan buat kimia menarik


peninjauan kurikulum serta perumusan tujuan umum dan tujuan khusus. 
2. Fase II yaitu Perancangan (Design)
Pada fase II yaitu perencanaan, yang dilakukan adalah penyusunan storyboard yang dilanjutkan dengan desain video pembelajaran. 
a. Perancangan storyboard video pembelajaran  
Bentuk video pembelajaran yang dirancang adalah storyboard. Storyboard berisi rancangan awal video pembelajaran yang berupa hubungan antara tujuan khusus yang sudah disusun di fase 1 yang dikaitkan dengan gambar atau peristiwa yang akan ditampilkan pada video agar semua tersusun baik dan terencana. Setelah ada rancangan storyboard media dilanjutkan dengan desain awal video pembelajaran,
b. Perencanaan video pembelajaran
Setelah ada rancangan storyboard media dilanjutkan dengan desain awal video pembelajaran, yang berupa realisasi draft storyboard ke bentuk media aslinya, dengan menyesuaikan tujuan khusus pemebelajaran yang akan dicapai dengan gambar atau peristiwa serta suara yang digunakan dalam video sehingga akan diperoleh media yang sejalan antara audio visualnya. Video yang telah dihasilkan selanjutnya melewati tahap evaluasi dan revisi jika ada hal yang perlu diperbaiki.
c. Validasi oleh validator media
Validasi validator media dilakukan untuk mengetahui kevalidan media berdasarkan kriteria penilaian media yang meliputi dua aspek yaitu aspek rekayasa media dan aspek komunikasi visual. Berdasarkan hasil validitas media oleh validator media, adapun kesimpulan penilaian untuk aspek rekayasa media dan aspek komunikasi visual dengan persentase kelayakan 70% dan 75% sehingga kesimpulan media untuk aspek rekayasa media dan aspek komunikasi visual adalah layak.
Hasil penilaian validitas media oleh validator media selanjutnya disajikan dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada Gambar 3.






Gambar 3. Grafik Hasil Penilaian Validitas Media oleh Validator Media
Tabel 5. Rekap Komentar Perbaikan dari Validator Materi dan Media
3.  Fase III yaitu pengembangan & implementasi
Video yang sudah direvisi oleh validator selanjutnya diimplementasikan dalam hal pengujian kepraktisan dan pengujian keefektifan. Kuesioner penilaian kepraktisan digunakan untuk mengukur kualitas media yang dikembangkan untuk guru dan untuk peserta didik. Sedangkan penilaian keefektifan diperoleh dari gain skor data tes hasil belajar kognitif diperoleh dari pemberian pretest-posttest.
a. Hasil implementasi keefektifan
	Setelah dilakukan remedial dengan pembelajaran menggunakan video pembelajaran dilakukan tes penilaian hasil belajar dan analisis nilai ternyata diperoleh hasil belajar setelah pemberian video pembelajaran lebih tinggi (postes) dibandingkan hasil belajar sebelum pemberian video (pretes). Perbandingan nilai pretes dan postes ini disebut juga gain skor, dari jumlah keseluruhan peserta didik yang remedial 27 orang dengan jumlah butir soal tes sebanyak 20 nomor diperoleh rata-rata gain skor 0,44 dan termasuk kategori sedang.
Hasil belajar peserta didik diperoleh dengan tes evaluasi pilihan ganda yang diberikan sebelum dan setelah disajikan video pembelajaran. Kategori peningkatan yang digunakan adalah tinggi apabila g>0,7; 







Gambar 5.Grafik Skor Rata-Rata Pretest-Posttest Peserta didik
Keefektifan video pembelajaran yang dikembangkan sebagai media pembelajaran ditunjukkan dari hasil olah data pretes dan postes. Tujuan dari pengembangan media pembelajaran adalah untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, uji keefektifan produk ini dilakukan terhadap peserta didik yang dianggap memiliki kemampuan kurang dalam mata pelajaran kimia,  yaitu peserta didik SMPIT Al Fityan School Gowa yang remedial. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dampak penggunaan video pembelajaran sebagai media pembelajaran yang dapat mengatasi masalah pembelajaran bagi peserta didik. 
Terlihat seperti di gambar grafik perbandingan pretes dn postes dari peserta didik, berarti bahwa skor rata-rata pretes yang merupakan tes setelah melakukan pembelajaran di kelas tanpa bantuan video pembelajaran yang tesnya dilakukan dalam bentuk ulangan semester, ternyata masih ada beberapa peserta didik mendapatkan skor rendah dan jauh dari tuntas KKM. Sehingga akan dilakukan remedial dengan bantuan video pembelajaran yang selanjutnya dilakukan tes ulang berupa postes, ternyata diperoleh kenaikan hasil skor rata-rata mencapai 10,6 dari sebelumnya 3. Kenaikan ini menunjukkan keefektifan dari video pembelajaran yang dapat meningkatkan skor perolehan peserta didik, media yang dapat digunakan dalam  membantu peserta didik memahami dan tertarik dengan materi pembelajaran.
b. Uji kepraktisan oleh peserta didik & guru
Kuesioner peserta didik dan guru merupakan penilaian terhadap media untuk mengetahui respon mereka terhadap kepraktisan video pembelajaran dari aspek mudahnya penggunaannya. Analisis dilakukan untuk melihat kemudahan media dari sudut pandang pemakai, data yang diperoleh ini dihitung untuk mengetahui respon dari peserta didik dan guru tentang video pembelajaran yang telah dibuat dari segi kepraktisannya. Aspek penilaiannya meliputi kesesuaian, penyajian, dan cakupan materi pelajaran, dan aspek komunikatif dan tampilan video .
	Diperoleh hasil penilaian kepraktisan oleh peserta didik  rata-rata persentasenya mencapai 93,2% dengan kategori praktis, begitupun penilaian oleh guru mencapai 89,7% dengan kategori praktis. Hasil olah data penilaian kepraktisan 
Penilaian media oleh peserta didik pada uji coba video pembelajaran bertujuan untuk melihat respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan ditinjau dari kepraktisan dengan tiga aspek dalam penilaian media pembelajaran yaitu aspek isi / materi, aspek pembelajaran dan aspek tampilan media. Selain itu, dalam kuesioner terdapat kolom komentar yang dapat diisi oleh peserta didik bila ingin memberikan masukan terhadap media pembelajaran yang telah digunakan. Berdasarkan hasil perhitungan penilaian, adapun kesimpulan penilaian untuk aspek isi/ materi, aspek pembelajaran, dan aspek tampilan media adalah praktis. Hasil persentase tiap aspek disajikan dalam bentuk gambar 6,




Gambar 6. Hasil Penilaian oleh Peserta didik
 pada Tiap Aspek yang Diukur
Hasil respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui kesesuaian dan kebermaknaan video pembelajaran yang dikembangkan. Proses penerapan media dilaksanakan setelah dilakukan revisi dan media telah tervalidasi sehingga layak untuk diujicobakan. Pada tahap uji coba dimana media yang dikembangkan diterapkan, proses berjalan lancar sesuai rencana. 
Berdasarkan instrumen yang diisi peserta didik dengan menggunakan skala likert, dimana terdapat tiga aspek yang diukur yaitu aspek isi/materi, aspek pembelajaran dan aspek tampilan media. Hasil penilaian peserta didik menurut aspek isi/materi mencapai persentasi 90% dengan kategori praktis. Aspek isi/materi bertujuan untuk melihat respon peserta didik terhadap materi-materi yang ada pada video pembelajaran   apakah tidak menyulitkan, mudah dipahami dan sesuai dengan materi pembelajaran yang didapatkan. Hasil penilaian peserta didik menurut aspek pembelajaran mencapai persentasi 96% dengan kategori praktis, aspek pembelajaran ini bertujuan untuk melihat potensi video pembelajaran yang dikembangkan untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia. Peserta didik selaku pengguna media dan objek dalam pembelajaran harus senantiasa diperhatikan segala kebutuhannya dalam belajar. 
Penilaian media oleh guru pada uji coba video pembelajaran bertujuan untuk melihat respon guru terhadap produk yang dikembangkan ditinjau dari kepraktisan dengan lima aspek dalam penilaian media pembelajaran yaitu kesesuian materi, aspek penyajian materi, cakupan materi, rekayasa media, dan aspek komunikasi visual. Berdasarkan hasil perhitungan penilaian, adapun kesimpulan penilaian untuk aspek kesesuian materi, aspek penyajian materi, cakupan materi, rekayasa media, dan aspek komunikasi visual berturut-turut masuk kategori praktis, cukup praktis, praktis. praktis, dan praktis. Hasil persentase tiap aspek disajikan dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada (Gambar 7)






Gambar 7. Hasil Penilaian oleh Guru  pada Tiap Aspek yang Diukur
Berdasarkan instrumen yang diisi peserta didik dengan menggunakan skala likert, dimana terdapat lima aspek yang diukur, diperoleh presentase tertinggi mencapai 100% dengan kategori praktis dan paling rendah hanya pada 75% dengan kategori cukup praktis. Hasil penilaian ini menurut semua aspek, dapat dikatakan bahwa potensi video pembelajaran yang dikembangkan untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia sangatlah bagus. Guru selaku pengguna media dan penilai dalam pembelajaran akan terbantu dengan adanya video pembelajaran baru ini terlihat adanya respon positif dan menyarankan agar video pembelajaran yang dikembangkan ini untuk segera dilakukan implementasi.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Proses pengembangan video pembelajaran ini sebagai media pembelajaran pada materi pokok asam basa dilakukan melalui tiga fase yaitu: Identifikasi kebutuhan (Need Assesment), Desain (Design), dan Pengembangan dan Implementasi (Development and Implementation Phase), 
2. Video pembelajaran pada materi pokok asam basa yang telah dikembangkan, ditinjau dari kevalidannya, video pembelajaran masuk pada kategori valid; ditinjau dari kepraktisan yang dinilai oleh peserta didik, untuk semua aspek masuk pada kategori praktis; dan ditinjau dari keefektifannya  yang diukur dari hasil pretest-posttest menunjukkan peningkatan pada kategori sedang. Dari hasil kevalidan, kepraktisan dan keefektifan tersebut, dapat disimpulkan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran.
B. Saran
1. Mengingat penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menghasilkan suatu media dan ini hanya dilakukan sampai pada uji coba terbatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk subyek lebih luas dan mengukur variabel lain.
2. Perlu pengembangan video pembelajaran pada materi lain bahkan mata pelajaran lain yang cocok dengan media ini.
3. Disarankan video pembelajaran dapat diterapkan oleh guru sebagai media belajar dalam proses pembelajaran. 
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